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Pendahuluan
• Dalam dunia pendidikan, model pembelajaran merupakan suatu rencana pembelajaran 

yang mengikuti suatu metode untuk mencapai sasaran pembelajaran yang diinginkan. 
Model pembelajaran adalah suatu kerangka kerja atau panduan yang dipergunakan 
saat merencanakan proses pembelajaran di ruang kelas atau pembelajaran tutorial 
(Asyafah, 2019; Octavia, 2020). Pada proses pemebelajaran keterlibatan siswa secara aktif 
merupakan kunci utama dalam belajar yang membuat peseta didik minat dalam belajar 
atau suatu bentuk aktivitas untuk meberikan pembelajaran pada peserta didik (Suranti, 
2016).

• Pada dasarnya keaktifan belajar pada peserta didik masih rendah, hal tersebut di 
sebabkan karena penggunaan metode-metode konvensional dan cenderung ke satu 
arah, sehingga berdampak pada prestasi belajar yang diperoleh peserta didik 
(Maradona, 2016; Payon et al., 2021). Hal ini bisa diamati dari bagaimana proses 
pembelajaran yang masih cenderung membuat peserta didik hanya menjadi penerima
informasi daripada aktif dalam berpartisipasi pada proses berpikir, kareana materinya
cukup banyak dan luas, sehingga peserta didik seringkali terbatas pada kegiatan
mencatat, mendengarkan atau menjawab pertanyaan dari guru, tanpa mendapatkan
banyak keempatan untuk mengumpulkan dan memahami informasi secara lebih
mendalam (Agustin et al., 2021; Peranginangin et al., 2020). Sehingga mengakibatkan
pembelajaran menjadi tidak kondusif karena, peserta didik mudah bosan dan tidak
tertarik dengan pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Selain itu, peserta didik
kurang berpikir kritis apabila hanya mendengarkan materi di meja mereka masing-masing
(Winastwan Gora & Sunarto, 2013; Zulmiyetri & Safaruddin, Nurhastuti, 2020)



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Adakah pengaruh model active learning terhadap keaktifan
belajar peserta didik ?
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Metode
• Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan

menerapkan metode True Experimental dan menggunakan desain
Posttest-Only Control Group.

• Subjek penelitian yaitu 30 peserta didik kelas IV SDN Kunjorowesi 
Kabupaten Mojokerto. 

• Peneliti mengguakan teknik Simple Random Sampling yang mana 
dipilih secara acak dari subjek.

• Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
menggunakan lembar kuesioner dan dokumentasi.

• Analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup dua
tahap utama, yaitu analisis data deskriptif dan analisis data statistika
inferensial dengan menggunakan uji prasyarat yang terdiri dari uji 
normalitas dan homogenitas. Selanjutnya, dilakukan analisis dengan
menggunakan rumus Uji Independent Samples T-Test.
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Hasil

• Terdapat perbedaan signifikan dalam rata-rata hasil
pembelajaran antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran active 
learning tipe short card memiliki pengaruh yang baik terhadap
keaktifan peserta didik. Hasil analisis independent sampel t-test 
juga menggambarkan kesuksesan dalam menerapkan model 
pembelajaran active learning tipe short card yang telah
diimplementasikan dalam kelas eksperimen.
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Pembahasan
• Pembelajaran yang menerapkan model active learning tipe short card memiliki

pengaruh dalam kegiatan pembelajran dibandingkan dengan pembelajaran
yang menerapkan model pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa penerapan model active 
learning tipe short card dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
melalui aktivitas pembelajaran (Dwijayanti & Pathoni, 2016; Kirsch et al., 2019). 
Selain itu, peneliti lain juga mengungkapkan bahwa penerapan model active 
learning tipe short card dapat memberikan pengalaman baru melalui aktivitas
pembelajaran (Aditya, 2023). 

• Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran harus di rancang sesuai
dengan perkembangan dan karakteristik peserta didik, sehingga peserta didik
dapat lebih mudah memahami materi yang disampakan oleh guru. Kelebihan
dari penerapan model active learning tipe short card yaitu kegiatan
pembelajaran difokuskan pada kemampuan peserta didik dalam memecahkan
suatu masalah dengan bekerjasama secara kelompok serta keterlibatan
peserta didik secara penuh saat kegiatan pembelajaran. Implikasi penelitian ini
yaitu penerapan model active learning tipe short card  terhadap keaktifan
belajar peserta didik. penerapan model pembelajaran tersebut tentu akan
berdampak pada antusias peserta didik saat proses pembelajaran, sehingga
dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik
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Temuan Penting Penelitian

• kegiatan pembelajaran difokuskan pada kemampuan peserta 
didik dalam memecahkan suatu masalah dengan bekerjasama 
secara kelompok serta keterlibatan peserta didik secara penuh 
saat kegiatan pembelajaran. Implikasi penelitian ini yaitu 
penerapan model active learning tipe short card  terhadap 
keaktifan belajar peserta didik. penerapan model pembelajaran 
tersebut tentu akan berdampak pada antusias peserta didik 
saat proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 
keaktifan belajar peserta didik.
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Manfaat Penelitian

• Untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik

• Untuk menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan 
menarik.
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